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ABSTRACT

Atopic dermatitis (AD) is chronic inflammatory disease characterized by xerosis, chronic
eczema and pruritus due to repeated exposure to antigens. Almond oil derived from
almonds (Prunus dulcis) is emollient that rich in active compounds of essential fatty
acids, vitamins and other minerals that are beneficial for maintaining healthy skin. Aim
of this study to evaluate the content of almond oil by in silico analysis as treatment of
AD. The active compound prunus dulcis was extracted from the knapsack database.
The simplified molecular input line entry system (SMILE) format is taken from the
pubchem database. Potential barrier repair, anti eczema, anti-inflammatory and
antipruritic using pass server. The molecular mechanism of the active compounds in
human body was taken from the search tool for interacting chemicals (STITCH),
predicted experimentally, computationally analyzed and pathway using cytoscape
software. There are 17 active compounds in Prunus dulcis. High potency as antieczema
predicted computationally and in laboratory tests, while the potential for anti-
inflammatory, skin barrier repair and antihistamines in laboratory tests was not proven,
but computationally predicted to be effective. Oleic acid with average active probability
(Pa) of 0.838 the highest antieczema compound. Almond oil considered as adjunct
topical therapy for AD because increases the penetration of other topical therapies, but
need to adjust the frequency of use to prevent the severity of AD symptoms.
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ABSTRAK

Dermatitis atopik (DA) merupakan penyakit inflamasi kronis yang ditandai xerosis,
eczema kronis dan pruritus akibat paparan berulang dengan antigen. Minyak almond
berasal dari buah almond (prunus dulcis) merupakan emolien yang kaya akan senyawa
aktif asam lemak esensial, vitamin dan mineral lain yang bermanfaat untuk menjaga
kesehatan kulit. Tujuan dari studi ini untuk mengevaluasi kandungan minyak almond
dengan analisis in silico pada pengobatan DA. Senyawa aktif prunus dulcis diekstraksi
dari database knapsack. Format simplified molecular input line entry system (SMILE)
diambil dari basis data pubchem. Potensi perbaikan sawar, anti eczema, antiinflamasi
dan antipruritus menggunakan pass server. Mekanisme molekuler senyawa aktif tubuh
manusia diambil dari search tool for interacting chemicals (STITCH), diprediksi secara
eksperimental, dianalisis komputasional dan analisis pathway dengan perangkat lunak
cytoscape. Terdapat 17 senyawa aktif pada Prunus dulcis. Potensi tinggi sebagai
antieczema diprediksi secara komputasi dan uji laboratorium, sedangkan potensi
antiinflamasi, perbaikan sawar kulit dan antihistamin dalam uji laboratorium tidak
terbukti, namun secara komputasional diprediksi efektif. Oleic acid dengan rerata
kemungkinan aktif (Pa) 0,838 sebagai senyawa tertinggi antieczema. Minyak almond
dipertimbangkan sebagai terapi topikal tambahan DA karena meningkatkan penetrasi
terapi topikal lain, namun perlu diatur frekuensi pemakaiannya untuk mencegah
keparahan gejala DA.
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PENDAHULUAN

pruritus. Dermatitis atopi biasanya dimulai pada

Dermatitis atopik (DA) merupakan penyakit masa bayi atau masa kanak-kanak, sekitar 90%

inflamasi kronis kambuhan bersifat multifaktorial kasus dimulai pada lima tahun pertama kehidupan.

yang ditandai dengan xerosis, lesi eczema dan Istilah “atopik” dari dermatitis atopik berasal dari
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bahasa Yunani yang berarti aneh atau tidak biasa

(McAleer et al, 2018). Dermatitis atopik

berhubungan erat dengan munculnya alergi
makanan, asma dan rhinitis alergi yang disebut
dengan aftopic march. Terdapat beberapa faktor
risiko yang mempengaruhi terjadinya DA, antara lain
disregulasi imun, defek pada diferensiasi terminal
epidermal, defisiensi antimicrobial peptides (AMP),
perubahan

komposisi  lipid interselular dan

perubahan  mikrobiota  kulit yang  dapat
mempengaruhi fungsi barier kulit (Kezic et al., 2011;
Kim and Leung, 2018).

Dermatitis atopik dapat ditemukan pada anak-
anak sekitar 10-30% kasus dan pada dewasa sekitar
2-10% kasus. Prevalensi DA di Afrika mencapai 12—
14% pada remaja usia 13—14 tahun dan di Amerika
Latin sebesar 6-10%, sedangkan di Asia Pasifik,
Mediterania Timur dan subkontinen India
prevalensinya lebih rendah, yaitu sekitar 3-6%
(Nutten, 2015; McAleer et al., 2018; Lopez Carrera
et al, 2019). Soegiarto et al melaporkan di
Surabaya pada tahun 2006 terdapat peningkatan
dermatitis atopik seiring bertambahnya usia, yaitu
sebesar 21,9% pada anak kelompok usia 7-12
tahun, sebesar 28,95% pada kelompok 13-18 tahun
dan sebesar 45,5 pada usia >19 tahun (Soegiarto et
al., 2019).

Dermatitis atopik didahului adanya kerusakan
barier kulit pada lapisan epidermis dan peningkatan
water  loss

transepidermal (TEWL) vyang

memudahkan sensitisasi oleh alergen sehingga

memicu proses inflamasi pada kulit. Stratum
korneum merupakan lapisan kulit yang tersusun atas
ikatan kuat lipid-protein dan berperan dalam fungsi
proteksi. Protein utama yang terdapat pada stratum
korneum adalah filaggrin (FLG), sedangkan
kandungan lipid terdiri dari seramid, asam lemak dan
kolesterol. Kerusakan struktural pada matriks lipid-
protein tersebut menyebabkan disfungsi pada barier
kulit (McAleer et al., 2018; Earlia et a/., 2019).
Prinsip tatalaksana DA adalah untuk
memperbaiki fungsi barier lapisan epidermis dan
mencegah kekambuhan dengan terapi
pemeliharaan. Pemberian terapi topikal dengan
pemberian pelembab dapat meredakan gejala DA,
memperbaiki fungsi barier kulit dan menurunkan
kolonisasi bakteri. Pelembab digolongkan menjadi 4
kelompok yakni oklusif, humektan, emolien dan
rejuvenator. Minyak almond berasal dari buah
almond (prunus dulcis) yang hingga saat ini telah
banyak digunakan dalam bidang kecantikan dan
kesehatan kulit sejak peradaban di India, Cina serta
Yunani (Zohary and Hopf, 2000; Puri, 2003; Cantor
et al, 2006). Minyak almond adalah salah satu
emolien kaya akan senyawa aktif asam lemak
esensial, beta-zoosterol,

squalene, alpha-

tocopherol, vitamin dan mineral lain yang
bermanfaat untuk menjaga kesehatan kulit. Emolien

memperbaiki tekstur kulit dengan mengisi celah di
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antara korneosit sehingga kulit menjadi lembut dan
halus (Ahmad, 2010; Nolan and Marmur, 2012).

Analisis in silico merupakan suatu metode
awal yang sederhana, hemat waktu dan biaya serta
dapat mengurangi risiko kegagalan dalam uiji klinis.
Analisis /n silico menggunakan simulasi komputasi
untuk mengidentifikasi potensi suatu senyawa untuk
menguji hipotesa dan memprediksi hasil terapi
sehingga dapat digunakan sebagai acuan uji klinis
berikutnya (Khedkar et a/., 2006; Ekins et a/., 2007).
Analis /n silico senyawa pada virgin coconut oil (VCO)
untuk terapi DA oleh Mardiana dkk melaporkan
bahwa VCO memiliki potensi  bioaktivitas
antiinflamasi, inhibitor histamin, memperbaiki fungsi
sawar kulit dan antiekzema sehingga dapat
menghambat terjadinya DA (Dominguez-Hittinger
et al., 2017; Eyerich et al., 2019; Dharmawan dkk.,
2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
secara komputasional untuk menentukan potensi
senyawa aktif dan potensi aktivitas biologi prunus
dulcis yang berperan dalam pengobatan pada
dermatitis atopik.
METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik
dengan menggunakan analisis in-silico. Analisis
dilakukan di Laboratorium Biologi Bioinformatika dan
Biomolekuler Universitas Brawijaya, Malang.
Analisa senyawa prunus dulcis
dilakukan

Analis awal dengan cara

mengunduh website KNApSAcK

(http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/top.html),

kemudian memasukkan kata kunci kata kunci prunus
dulcis. Prunus dulcis mengandung 17 senyawa
potensial yaitu alpha-tocopherol, amygdalin, beta-
carotene, oleic-acid, alpha-linolenic-acid, ascorbic-
acid, beta-sitosterol, campesterol, dioleolinolein,
gamma-tocopherol,

lauric-acid, linoleic-acid,

myristic-acid, palmitic-acid, palmitoleic-acid
phytosterols dan stearic-acid.

Analisa prediksi potensi senyawa prunus
dulcis

Senyawa aktif prunus dulcis dari KNApSAcK
dengan format simplified molecular-input line-entry
system (SMILE) diambil dari basis data pubchem.
Data analisa prunus dulcis diperoleh dari prediction

of activity spectra for biologically active substances

(PASS) server/prediction dengan mengunduh
website PASS online
(http:/www.pharmaexpert.ru/passonline/) dan
menggunakan pendekatan  structure  activity
relationship (SAR).

Analisa potensi bioaktivitas senyawa aktif
pada prunus dulcis

Metode awal analisa potensi senyawa prunus
dulcis menggunakan teknik PASS server. PASS
server digunakan untuk menganalisis potensi
senyawa prunus dulcis sebagai perbaikan sawar
kulit, antieczema, antiinflamasi dan inhibitor
histamin. Setelah dianalisis dengan PASS server,
kemudian digunakan perangkat search tool for

interacting chemicals (STITCH) untuk memprediksi
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mekanisme molekuler senyawa aktif secara
eksperimental dan dianalisis secara komputasi.
Potensi bioaktifitas senyawa aktif prunus dulcis
dinilai berdasarkan nilai probable to be active (Pa)
yang diprediksi dengan server Way2Drug PASS. Nilai
Pa merupakan nilai yang mengambarkan potensi
suatu senyawa yang diuji. Penilaian nilai Pa =0,7

menandakan bahwa senyawa tersebut diprediksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

memiliki potensi yang tinggi secara komputasi
maupun uji laboratorium. Nilai Pa 0,3-0,7 maka
senyawa tersebut secara komputasi memiliki
kemampuan pada aktivitas yang diuji, namun secara
uji laboratorium belum terbukti atau memiliki potensi
kecil. Nilai Pa <0,3 maka senyawa tersebut
berpotensi rendah secara komputasi maupun uiji

laboratorium.

Tabel 1. Analisis Senyawa Aktif pada Prunus dulcis

Senyawa aktif Perbaikan sawar kulit

Anti eczema

Anti inflamasi Anti Histamin

Alpha-tocophero/ 0,403 0,814 0,396
Amygdalin 0,267 0,419 0,766
Beta-carotene 0,957 0,722 0,69 0,32
Oleic-acid 0,53 0,947 0,614 0,558
Alpha-linolenic-acid 0,308 0,918 0,396

Ascorbic-acid 0,369 0,682 0,779 0,415
Beta-sitostero/ 0,759 0,796 0,467

Campesterol 0,785 0,802 0,502

Dioleolinolein 0,521 0,946 0,446
Gamma-tocopherol 0,382 0,775 0,41
Lauric-acid 0,507 0,92 0,515 0,589
Linoleic-acid 0,537 0,388 0,73 0,528
Myristic-acid 0,507 0,92 0,515 0,589
Palmitic-acid 0,507 0,92 0,515 0,589
Palmitoleic-acid 0,53 0,947 0,614 0,558
Phytosterols 0,759 0,796 0,467

Stearic-acid 0,507 0,92 0,515 0,589
Rata-rata Pa 0,537 0,838 0,585 0,522

Anti eczema
0 0.2 0,4 0,6 08 1 1,2
Perbaikan sawar kulit Anti eczema Anti inflamas Anti Histamin
| Senyawa aktif 0,957 0,947 0,814 0,766

Gambar 1. Diagram potensi bioaktivitas senyawa aktif Prunus dulicis.
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Dermatitis atopik (DA) merupakan penyakit
inflamasi kronis pada kulit ditandai dengan kondisi
kulit eksim dan gatal berulang. DA masih menjadi
penyakit kulit dengan beban kesehatan yang besar
terutama pada anak-anak. Prevalensi global DA
diperkirakan sebesar 15-20% pada anak-anak dan
1-3% pada orang dewasa dengan prevalensi DA
yang makin meningkat sebesar 2-3 kali selama
beberapa dekade terakhir. Insidensi DA dilaporkan
lebih tinggi pada belahan bumi utara yang
kemungkinan disebabkan penurunan paparan sinar
matahari dan tingkat kelembaban udara yang lebih
rendah. DA awitan dini (onset sejak lahir hingga 2
tahun) adalah jenis yang paling umum dengan 60%
kasus terjadi dalam umur 1 tahun pertama
(Dominguez-Hiittinger et a/., 2017). Data prevalensi
pada anak-anak menunjukkan perempuan sedikit
lebih sering menderita DA dibandingkan laki-laki
(1:1,3). Penyakit DA dapat memiliki periode remisi
lengkap. terutama pada masa remaja dan
kemungkin dapat kambuh pada kehidupan dewasa
muda (Lopez Carrera et al., 2019).

Terdapat 3 bentuk klinis DA yaitu bentuk
infantil, bayi dan dewasa. Bentuk infantil ditandai
dengan lesi eritema, papulo-vesikel akut dengan
predileksi daerah muka terutama pipi dan daerah
ekstensor ektremitas. Lesi bersifat gatal dan dapat
pecah bila digaruk menjadi menjadi eksudatif dan

krusta. Bentuk bayi/anak merupakan kelanjutan dari

bentuk infantil yang ditandai kulit tampak lebih

kering (xerosis), bersifat kronik dan timbul di daerah
fleksura seperti antekubiti, poplitea, tangan kaki dan
periorbita Bentuk dewasa mirip dengan lesi anak
yang ditandai dengan likenifikasi terutama pada
daerah lipatan-lipatan tangan. Manifestasi klinis awal
berupa papul multipel bergabung menjadi plak
likenifikasi dengan sedikit skuama, sering terjadi
eksoriasi dan eksudasi karena garukan sehingga
menyebabkan hiperpigmentasi (McAleer et al.,
2018). Penegakkan diagnosis DA menggunakan
kriteria mayor dan minor menurut Hanifin dan Rajka
(Endre et al., 2022).

Pasien dermatitis atopik memilik gangguan
sawar kulit menyebabkan xerosis yang rentan
terhadap iritan dan alergen sehingga terjadi
inflamasi dan pruritus. Gangguan sawar kulit dapat
disebabkan oleh penurunan kadar ceramide dan
filaggrin, vyaitu: protein utama pada lapisan
epidermis yang berperan dalam menjaga integritas
kulit dan mencegah kehilangan air transepidermal
(TEWL) (Flohr et al., 2010). Barier kulit yang rusak
memungkinkan iritan dan alergen menembus kulit
dan menyebabkan inflamasi melalui peningkatan
anktivitas respon Th2 yang melepaskan sitokin IL-4,
IL-5 pada fase akut dan respon Thl yang melepaskan
IFN-y dan IL-12 pada fase kronis (Kim et al., 2019).
Menggaruk kulit juga merangsang keratinosit untuk
melepaskan sitokin inflamasi seperti TNF-a, IL-1,

dan IL-6. Penurunan peptida anti-mikroba (Auman

beta-defensins, cathelicidins) pada lapisan epidermis
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juga memicu kolonisasi Staphylococcus aureus (S.
Aureus) yang terjadi pada lebih dari 90% pasien DA.
S. aureus dapat memperberat inflamasi dan
menyebabkan infeksi sekunder serta impetiginisasi
(Sugita and Akdis, 2020).

Penyakit DA adalah penyakit yang kompleks
dan membutuhkan tatalaksana yang baik. Penyakit
DA sering bersifat kronis dan kambuh-kambuhan bila
tidak diobati secara benar. Kelompok Studi
Dermatologi Anak Indonesia (KSDAI) menyusun
konsensus dalam penatalaksanaan DA yaitu “Lima
Pilar Tatalaksana DA”, meliputi edukasi penyakit
kepada pasien; pencegahan dan modifikasi faktor
pencetus dengan memperbaiki sawar  kulit
(pemberian emolien); mengurangi inflamasi kulit
(pemberian kortikosteroid topikal) serta mengontrol
siklus gatal garuk pada pasien (PERDOSKI, 2017).

Tatalaksana DA membutuhkan jangka waktu
yang panjang sehingga dalam pemilihan terapi
diperlukan pertimbangan terkait efek samping dari
modalitas terapi yang diberikan. Saat ini peneliti
mencoba melakukan inovasi studi terkait tatalaksana
DA dengan target masa remisi jangka panjang,
mencegah kekambuhan dan menjaga kestabilan
barier kulit. Analisis /n silico merupakan metode
penelitian awal dan pengembangan farmasi untuk
menemukan terapi suatu penyakit dalam waktu

yang relatif singkat dan tanpa biaya yang tinggi

(Wang et al., 2015).

Almond (Prunus dulcis) termasuk jenis biji-
bijian dari famili Rosaceae dan genus Prunus yang
berasal dari daerah Asia tengah, terutama di negara
Iran dan sekitarnya. Pada zaman modern, almond
diproduksi di seluruh dunia terutama di daerah yang
beriklim panas seperti di Amerika Serikat yang
merupakan produsen almond terbesar, diikuti oleh
Spanyol dan Australia. Almond selain dimanfaatkan
sebagai makanan juga sering digunakan dalam
industri  kosmetik dan farmasi dengan cara
diekstraksi menjadi produk minyak melalui berbagai
metode seperti ekstraksi sistem tekanan (screw
press dan hydraulic press), ekstraksi dengan larutan
dan enzyme assisted aqueous extraction (Martinez
et al, 2013). Minyak almond sering digunakan
rambut

sebagai produk kesehatan kulit dan

dikarenakan kandungan zat vyang dimilikinya
(Ahmad, 2010). Almond kaya akan antioksidan
vitamin E sebagai pelindungi sel dari efek merusak
radikal bebas yang disebabkan oleh polusi dan sinar
UV dari matahari Minyak almond mengandung
linoleic acid suatu asam lemak esensial yang dapat
menjaga hidrasi kulit dan mencegah kulit kering
(Barreca et al., 2020).

Almond mengandung berbagai sumber
vitamin (vitamin E, niasin, riboflavin), mineral
(kalium, fosfor, magnesium, kalsium, besi, seng,
mangan, selenium, tembaga), makronutrien
(protein, karbohidrat, serat, dll) serta asam lemak.

Biji almond memiliki kandungan lipid yang tinggi
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sekitar 48-67%, terdiri dari asam lemak utama yaitu
oleic acid (50-70%), linoleic acid (10-26%), palmitic
acid (5-9%) dan stearic acids (1,5-4%) (Kodad,
2008; Moayedi et al, 2011; Ouzir et al, 2021).
Kandungan alpha-tocophero/ pada minyak almond
cukup tinggi yaitu sekitar 450 ug/g minyak dan
sedikit kandungan karotenoid yaitu 1659 ug/g
minyak (Ouzir et al.,, 2021).

Pada penelitian ini Prunus dulcis memiliki
bioaktivitas perbaikan sawar kulit rata rata Pa=
0,537 (Tabel 1) dengan prediksi memiliki
kemampuan pada aktivitas yang diuji, namun secara
uji laboratorium belum terbukti atau memiliki potensi
kecil. B-carotene merupakan kandungan tertinggi
yang diprediksi memiliki potensi aktivitas perbaikan
sawar kulit dengan nilai Pa= 0,957 (Gambar 1).
Epidermis tersusun atas sel epitel, sel imun dan flora
normal yang berperan sebagai faktor perlindungan
pada kulit. Protein penyusun sawar kulit pada
lapisan epidermis, seperti filaggrin,
transglutaminases, keratin dan lorikrin saling terkait
untuk membentuk penghalang kulit yang sulit untuk
ditembus oleh alergen atau mikroba, sehingga dapat
mencegah penetrasi alergen dari lingkungan dan
mikroba patogen (Flohr et a/., 2010; Kim and Leung,
2018). Pada DA diawali adanya disfungsi sawar kulit
yang disebabkan beberapa faktor, antara lain
disregulasi imun, mutasi filaggrin, defisiensi peptida

antimikroba dan disbiosis mikrobiota kulit. Disfungsi

sawar memfasilitasi masuknya iritan dan alergen

sehingga menembus kulit dan mengaktivasi respon
Th2 dengan melepaskan mediator inflamasi sitokin
interleukin (IL)-4 serta IL-5 pada fase akut,
sedangkan pada fase kronis terjadi aktivasi respon
Th1 melepaskan interferon (IFN)-7 dan IL-12 (Endre
et al., 2022). Transepidermal water loss (TEWL)
adalah pengukuran noninvasif yang digunakan
untuk mengevaluasi fungsi sawar kulit. Pada pasien
DA terjadi peningkatan TEWL yang menandakan
adanya disfungsi sawar kulit. S-carotene berfungsi
sebagai antioksidan dan fotoproteksi (Schagen et
al., 2012). Fungsi S-carotene dalam prunus dulcis
untuk perbaikan sawar kulit masih belum banyak
diteliti. Studi oleh Alaluf et a/. melaporkan bahwa f-
carotene berperan dalam menginduksi diferensiasi
keratinosit dan secara signifikan mengurangi tingkat
mutasi mitokondria pada fibroblast kulit manusia
sehingga dapat membantu memperbaiki sawar kulit
(Alaluf et al, 2002). Studi oleh Takahashi dkk
melaporkan bahwa p-carofene secara signifikan
mengurangi ekspresi messenger ribonucleic acid
(mRNA) matriks metaloproteinase (MMP) dan
meningkatkan ekspresi filaggrin pada kulit (Kake et
al., 2019).

Potensi bioaktivitas senyawa aktif prunus
dulcis tertinggi sebagai antieczema dengan rata-rata
nilai Pa= 0,838 (Tabel 1) sehingga diprediksi
memiliki potensi tinggi secara komputasi dan
laboratorium. Kandungan oleic acid (OA) yang

merupakan asam lemak utama pada almond
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memiliki bioaktivitas antieczema tertinggi yaitu
dengan nilai 0,947 (Gambar 1). Oleic acid memiliki
karaterisitik lebih kental dan lebih berat
dibandingkan jenis asam lemak lainnya sehingga
memberikan efek hidrasi dan penetrasi kulit yang
dalam. Hidrasi kulit yang lebih dalam menyebabkan
OA dapat bertahan lebih lama sehingga cocok
diberikan pada kulit dengan karakteristik kering dan
rusak seperti pada DA (Lin et a/., 2018). Hidrasi kulit
yang baik dapat mencegah masuknya alergen
sehingga mencegah terjadinya eczema. Penelitian
oleh Pegaro dkk melaporkan bahwa OA memiliki efek
anti-inflamasi yang mirip dengan deksametason,
sehingga dapat digunakan untuk mengobati kondisi
inflamasi pada kulit tanpa menimbulkan efek
samping. Efek antinflamasi OA dimediasi dengan
penghambatan sitokin inflamasi IL-18 (Pegoraro et
al., 2021). Hal ini berbeda dengan yang dilaporkan
oleh Correa et al. bahwa pemberian ofeic acidtopikal
secara terus menerus dapat memperburuk sawar
kulit dan meningkatkan TEWL sehingga berisiko
memperburuk eczerma (Correa et al., 2014). Minyak
almond sering digunakan sebagai “carrier oi/"karena
dapat meningkatkan penetrasi obat atau terapi
topikal lain (Ouzir et al., 2021).

Pemahaman dasar tentang kaskade inflamasi
di DA digambarkan sebagai disfungsi sel T bifasik.
Sel Th2 mendominasi pada fase akut, memicu

produksi IL-4, IL-5, IL 13, IL-31 dan IL-33 yang

menyebabkan disfungsi barier, penurunan produksi

peptida  antimikroba, = gangguan diferensiasi
keratinosit dan gejala pruritus (Boothe et a/., 2017).
Peralihan dari Th2 ke Thl menunjukkan kronisitas
penyakit DA. Aktivitas inflamasi yang dimediasi sel
Thl menyebabkan penebalan epidermis dan
proliferasi keratinosit yang abnormal. Studi oleh Kim
dan Leung juga melaporkan keterlibatkan sel T yang
memproduksi IL-22 dan IL-17 dalam perkembangan
DA (Kim et al., 2019). Pada penelitian ini bioaktivitas
prunus dulcis sebagai agen antiinflamasi dengan
rata-rata nilai Pa= 0,585 (Tabel 1), sehingga
diprediksi memiliki kemampuan pada aktivitas yang
diuji, namun secara uji laboratorium belum terbukti
atau memiliki potensi kecil. Aktivitas antiinflamasi
paling tinggi berasal dari alpha-tocophero/ dengan
nilai Pa= 0,814 (Gambar 1). Alpha-Tocopherol
merupakan senyawa yang telah terbukti dalam
penelitian /7 vivo dan in vitro dapat menurunkan
pelepasan sitokin proinflamasi (seperti IL-1B, IL-4,
IL-6, dan TNF-a) serta kemokin terhadap IL-8.
Blokade kaskade inflamasi ini dapat mencegah
kerusakan kulit dan mengurangi gejala yang timbul
pada penyakit DA serta memperbaiki sawar kulit
dengan menginduksi proliferasi keratinosit (Singh
and Jialal, 2004; Teo et al., 2021).

Pada penelitian ini bioaktivitas antihistamin
dari prunus dulcis adalah Pa= 0,522 (Tabel 1)
dengan diprediksi memiliki kemampuan pada
aktivitas yang diuji, namun secara uji laboratorium
terbukti atau memiliki

belum potensi  kecil.

BIOMEDIKA, Vol. 15, No. 1, Februari 2023, 1- 12



Andlisis Silico Pada Senyawa Aktif Prunus Dulcis Sebagai Terapi Dermatitis ... (Nathania Amelinda)

Kandungan amygadalin pada almond memiliki efek
antihistamin paling tinggi dengan nilai Pa=0,766
(Gambarl). Pasien DA berkaitan erat dengan
keterlibatan antibodi imunoglobulin E (IgE) spesifik
alergen dalam serum darah yang dibuktikan dengan
hasil uji fluoresensi enzim imunologis positif atau
hasil pemeriksaan uji tusuk positif. Autoreaktifitas
antibodi IgE memicu degranulasi sel mast yang
menyebabkan pelepasan histamin sehingga terjadi
gejala gatal. Gejala gatal akibat pelepasan histamin
memicu pasien untuk menggaruk kulitnya yang
sawar kulit.

berisiko memperberat kerusakan

Penelitian tentang aktivitas antihistamin dari
amygdalin belum banyak dilakukan. Studi oleh Song
dkk  melaporkan amygdalin  memiliki  efek
antiinflamasi dan analgesik dengan menurunkan
produksi sitokin inflamasi IL-1 dan TNF-a serta
menghambat kerja enzim cyclooxygenase (COX)-2
(Song and Xu, 2014). IL-1B dan TNF-a adalah sitokin
pro-inflamasi yang terlibat dalam nyeri, inflamasi
dan terkait penyakit alergi seperti asma bronkial,
dermatitis kontak alergi dan DA. Pada lapisan
epidermis, IL-1B diproduksi oleh keratinosit di bawah
stimulasi sistem imun dengan stratum korneum
berfungsi sebagai reservoir utama IL-1f3 aktif (Ren
and Torres, 2009). Pelepasan IL-1B dari lapisan
inflamasi dan

epidermis menyebabkan

meningkatkan sensitivitas reseptor nyeri

(nociceptor) dan reseptor histamin pada kulit.
Pemberian

minyak almond berpotensi dapat

mengurangi nyeri, pruritus dan inflamasi melalui

penurunan produksi IL-1B sehingga terjadi
penurunan aktivitas reseptor nyeri dan pruritus serta
penurunan kaskade inflamasi yang diinduksi IL-1
(Abramovits et al., 2013).

Penelitian ini memiliki keterbatasan, vyaitu
menggunakan metode /n silico yang merupakan
suatu metode sederhana untuk mengidentifikasi
potensi minyak almond (Prunus dulcis) sebagai
dasar pengembangan terapi DA. Secara komputasi
Prunus dulcis diprediksi memiliki potensi sebagai
antieczema, perbaikan sawar kulit, antiinflamasi dan
antihistamin. Walaupun

pendekatan ini dapat

memberikan gambaran rinci senyawa tanpa
melakukan pengujian /n vitro dan in vivo, analisis
silico ini merupakan penelitian dasar sehingga
memerlukan penguijian lain sebagai penguat bukti
aktivitas dari senyawa dan menentukan konsentrasi,
dosis, toksisitas serta efek samping dari minyak
almond dalam terapi DA.

SIMPULAN DAN SARAN

Metode penelitian /in silico dapat mengetahui
secara rinci zat bioaktif bahan uji farmakologis
sehingga mengoptimalkan proses pengembangan
obat, mengurangi biaya, waktu dan kegagalan
dalam uji klinis. Almond (Prunus dulcis) memiliki
potensi sebagai pilihan terapi yang baik untuk
memiliki  efektifitas

pengobatan DA karena

menguntungkan dari segi ketersediaan dan

keamanan. Senyawa potensial aktif Prunus dulcis
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dengan analisis /n sifico mengandung 17 senyawa
potensial yaitu ajpha tocopherol, amygdalin, beta-
carotene, oleic-acid, alpha-linolenic-acid, ascorbic-
acid, beta-sitosterol, campesterol, dioleolinolein,
gamma-tocopherol,

lauric-acid,  linoleic  acid,

myristic-acid, palmitic-acid, palmitoleic-acid
phytosterols dan stearic-acid. Analisa senyawa
dalam Prunus dulcis sebagai perbaikan sawar kulit,
antiinflamasi dan antihistamin diprediksi secara
komputasi memiliki kemampuan pada aktivitas yang
diuji, namun secara uji laboratorium belum terbukti
atau memiliki potensi kecil, sedangkan antieczema
diprediksi memiliki potensi tinggi secara komputasi
dan laboratorium. Potensi bioaktivitas Prunus dulcis
tertinggi sebagai antieczema dan senyawa aktif yang
paling berperan adalah o/ealic acid. Minyak almond
dapat dipertimbangkan sebagai terapi topikal
tambahan pada DA karena dapat meningkatan
penetrasi terapi topikal lain, namun perlu diatur
frekuensi pemakaiannya karena pada pemakaiannya
terlalu sering memperberat gejala DA.
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